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Abstract - Learning physics should be able to provide an understanding physics of abstract concepts. One of 
the efforts being made to improve the learning of Physics is to use appropriate learning model. This study 
aims to improve the student’s conceptual understanding by using project based learning model with virtual 
media for X Grade student at SMAN 2 Mataram Years 2015/2016. This study was conducted using a type of 
quasi-experimental research, untreated control group design with pretest and posttest on Optic. Hypothesis 
test results that the model used to give effect to the  student’s conceptual understanding, was shown to 
increase student conceptual understanding was higher in the experimental class compared with the control 
class. N-gain test results stating that the conceptual understanding has increased in each sub material. The 
results of the analysis conceptual understanding score on every aspect of cognitive increased.  
Keywords: project base learning, virtual media, conceptual understanding.  
PENDAHULUAN 
Proses pembelajaran sebagai salah satu komponen 
pendidikan hendaknya menyenangkan dan dapat 
memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, 
serta memberi ruang untuk berkreasi. Guru sebagai 
salah satu komponen dalam proses pembelajaran 
harus terampil dalam menggunakan model dan media 
pembelajaran yang tepat. Tanpa penggunaan model 
dan media yang jelas, proses pembelajaran menjadi 
tidak terarah dan tidak menghasilkan hasil yang 
optimal. Model dan media pembelajaran yang 
digunakan guru diharapkan mampu mempermudah 
guru dalam menyampaikan materi sehingga peserta 
didik dapat menguasai konsep dengan baik. 
Fisika sebagai salah satu bagian IPA berperan 
penting dalam membentuk peserta didik yang 
berkualitas. Fisika merupakan pengetahuan, gagasan 
dan konsep tentang alam sekitar yang diperoleh dari 
pengalaman melalui pengamatan dan diaplikasikan 
dalam dunia nyata [1]. Fisika memiliki konsep, 
prinsip dan hukum. Gunawan [2] menyatakan bahwa 
“beberapa konsep fisika termasuk konsep yang 
abstrak”. Konsep fisika yang abstrak sering kali 
menjadi kendala bagi guru dalam menyampaikan 
materi kepada peserta didik, sehingga peserta didik 
belum optimal dalam memahami konsep yang 
dijelaskan guru. Hal ini tentunya berdampak pada 
minat belajar peserta didik dalam menerima pelajaran 
fisika yang menyebabkan rendahnya penguasaan 
konsep peserta didik untuk menyelesaikan suatu 
persoalan.   
Permasalahan yang sering terjadi dalam proses 
pembelajaran fisika adalah penggunaan model 
pembelajaran yang belum optimal. Penggunaan model 
pembelajaran yang kurang sesuai dengan kemampuan 
peserta didik membuat suasana belajar yang monoton  
bahkan kadang membosankan. Hal ini membatasi 
kemampuan peserta didik dalam menemukan dan 
mencoba hal-hal baru. Anggapan bahwa fisika rumit 
menyebabkan antusias peserta didik dalam 
mengajukan pertanyaan dan berdiskusi dengan guru 
masih belum optimal. Kurangnya minat belajar 
peserta didik menyebabkan penguasaan konsep masih 
rendah. Menyikapi permasalahan tersebut ditawarkan 
model project based learning yang dapat 
meningkatkan penguasaan konsep  peserta didik.  
Project based learning  merupakan pembelajaran 
inovatif yang berpusat pada peserta didik (student 
centered) dan menempatkan guru sebagai motivator 
dan fasilitator, di mana peserta didik diberi peluang 
bekerja secara otonom mengkonstruksi belajarnya [3]. 
Model project based learning mengarahkan peserta 
didik pada permasalahan secara langsung kemudian 
penyelesaiannya melibatkan kerja proyek yang secara 
tidak langsung aktif dan dilatih untuk bertindak 
maupun berpikir kreatif. Dalam penelitian Yance [4] 
menyimpulkan bahwa model project based leraning 
dapat meningkatkan hasil belajar fisika pada ranah 
afektif, kognitif dan psikomotorik. Sebanding dengan 
penelitian Condliffe [5] yang menyimpulkan bahwa 
model project based learning mampu memberikan 
pengaruh yang positif terhadap kemampuan kognitif. 
Pembelajaran project based learning di dalam 
kelas dapat dioptimalkan dengan menggunakan 
bantuan media pembelajaran. Media pembelajaran 
dapat membangkitkan motivasi peserta didik untuk 
belajar dan sangat membantu keefektifan proses 
pembelajaran. Media pembelajaran yang digunakan 
peneliti berupa media virtual. Media virtual 
merupakan media yang berbasis komputer. Gunawan 
[6] menyatakan bahwa pembelajaran berbasis 
komputer dapat meningkatkan motivasi belajar 
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peserta didik, peserta didik dapat belajar lebih mandiri 
dan berkreasi.  
Berdasarkan uraian di atas, permasalahannya yaitu 
menguji pengaruh model project based learning 
berbantuan media virtual terhadap penguasaan konsep 
fisika peserta didik. 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Project Based Learning 
Project based learning adalah pembelajaran 
inovatif yang mendorong peserta didik untuk 
melakukan penyelidikan bekerja secara kolaboratif 
dalam meneliti dan membuat proyek yang 
menerapkan pengetahuan mereka dari menemukan 
hal-hal baru, mahir dalam penggunaan teknologi dan 
mampu menyelesaikan permasalahan [7]. Proyek 
hendaknya menantang para peserta didik untuk 
melakukan dan menyelesaikannya. Dalam pelaksaan 
project based learning, lingkungan belajar harus 
didesain sedemikian rupa sehingga peserta didik dapat 
melakukan penyelidikan terhadap masalah-masalah 
nyata termasuk pendalaman suatu materi dari suatu 
topik mata pelajaran dan melaksanakan tugas 
bermakna lainnya [3]. Project based learning 
merupakan metode yang efektif untuk mengajarkan 
peserta didik proses yang kompleks dan prosedur 
seperti perencanaan, komunikasi, pemecahan masalah, 
dan pengambilan keputusan [8]. Keefektifan project 
based learning juga diungkapkan oleh Asan [9] 
bahwa model tersebut menawarkan kesempatan untuk 
menerapkan pengetahuan teoritis dan praktis, dan 
untuk mengembangkan kerja kelompok peserta didik, 
dan keterampilan kolaborasi.  
Adapun langkah-langkah pembelajaran dalam 
project based learning yang dikembangkan oleh The 
George Lucas Educational Foundation (George 
Lucas, 2005) [3] terdiri dari : (1) Dimulai dengan 
pertanyaan yang esensial. Topik yang diambil sesuai 
dengan realitas dunia nyata dan dimulai dengan suatu 
investigasi mendalam. Pertanyaan esensial diajukan 
untuk memancing pengetahuan, tanggapan, kritik dan 
ide peserta didik mengenai tema proyek yang akan 
diangkat; (2) Perencanaan aturan pengerjaan 
proyek. Perencanaan berisi tentang aturan main, 
pemilihan aktivitas yang mendukung dalam menjawab 
pertanyaan esensial, dengan cara mengintegrasikan 
berbagai subjek yang mungkin, serta mengetahui alat 
dan bahan yang dapat diakses untuk membantu 
penyelesaian proyek; (3) Membuat jadwal aktivitas. 
Guru dan peserta didik secara kolaboratif menyusun 
jadwal dalam menyelesaikan proyek. Jadwal ini 
disusun untuk mengetahui berapa lama waktu yang 
dibutuhkan dalam pengerjaan proyek;  (4) Memonitor 
perkembangan proyek peserta didik. Guru 
bertanggung jawab untuk melakukan monitor 
terhadap aktivitas peserta didik selama menyelesaikan 
proyek. Kegiatan ini dilakukan  dengan cara 
menfasilitasi peserta didik pada setiap proses; (5) 
Penilaian hasil kerja peserta didik. Penilaian 
dilakukan untuk membantu guru dalam mengukur 
ketercapaian standar, berperan dalam mengevaluasi 
kemajuan masing-masing peserta didik, memberi 
umpan balik tentang tingkat pemahaman yang sudah 
dicapai peserta didik, membantu guru dalam 
menyusun strategi pembelajaran berikutnya; (6) 
Evaluasi pengalaman belajar peserta didik. Pada 
akhir proses pembelajaran, guru dan peserta didik 
melakukan refleksi terhadap aktivitas dan hasil proyek 
yang sudah dijalankan. Proses refleksi dilakukan baik 
secara individu maupun kelompok. Pada tahap ini 
peserta didik diminta untuk mengungkapkan perasaan 
dan pengalamannya selama menyelesaikan proyek. 
B. Media Virtual 
Media virtual merupakan media sistem digital 
dalam teknologi komputer yang digunakan untuk 
menyampaikan pembelajaran berupa metode 
eksperimen. Media virtual atau laboratorium virtual 
memiliki peralatan dan bahan seperti yang digunakan 
dalam eksperimen nyata. Laboratorium virtual 
didefinisikan sebagai suatu bentuk objek multimedia 
interaktif yang terdiri dari berbagai format heterogen 
seperti teks, hiperteks, suara, gambar, animasi video, 
dan grafik [6].   
Pembelajaran dengan virtual laboratory 
menyebabkan keterampilan generik sains, 
kemampuan infersi logika dan kemampuan 
membangun konsep lebih baik [2]. Aldrich [10] 
mengungkapkan bahwa, peserta didik yang belajar 
melalui model simulasi virtual memiliki kemampuan 
yang lebih tinggi untuk menjelaskan dan memahami 
materi yang telah dipelajari. 
Laboratorium virtual juga dimaksudkan untuk 
memberikan pengalaman untuk memecahkan masalah 
pada situasi yang ada. Laboratorium virtual sangat 
membantu untuk meningkatkan minat dan motivasi 
keterampilan dengan memberikan keamanan 
sepenuhnya untuk segi waktu [11]. Sedangkan 
menurut Oidov [12] mengungkapkan bahwa 
laboratorium virtual bermanfaat dalam memberikan 
kesempatan peserta didik untuk belajar dengan 
melakukan, mengembangkan kemampuan berpikir 
dan keterampilan dalam pemecahan masalah.  
Gunawan [6] mengungkapkan bahwa 
pembelajaran dengan laboratorium virtual di kelas, 
dapat dibagi menjadi 4 tahapan sesuai dengan alokasi 
waktu yang disiapkan, yaitu: Introduction. Pada tahap 
ini setiap peserta didik diberikan panduan dan 
dijelaskan setiap fungsi dari desain dan uji yang akan 
dilaksanakan. Periode ini sebaiknya dibuat efisien, 
singkat dan jelas. Brainstrorming. Setiap peserta didik 
mengidentifikasi keriteria desain dan kendala, menulis 
rencana desain, termasuk pada identifikasi data apa 
saja yang perlu dibandingkan. Brainstrorming adalah 
teknik kreativitas individu atau kelompok dimana 
diusahakan untuk menemukan kesimpulan dari suatu 
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masalah tertentu dengan mengumpulkan daftar ide 
spontan yang disumbangkan oleh setiap anggotanya. 
Design. Pada tahap ini peserta didik mendesain dan 
menguji desain yang dikembangkan. Pada tahap ini 
penting setiap kata direkam dan disimpan oleh peserta 
didik. Share. Pada tahap ini peserta didik berbagi hasil 
dan berpasrtisipasi secara aktif dalam diskusi kelas.  
C. Project Based Learning berbantuan Media Virtual 
Model project based learning ini adalah model 
pembelajaran yang menghadapkan peserta didik 
kepada proyek diawali dengan pertanyaan yang 
esensial dengan mengambil masalah sesuai dengan 
dunia nyata. Kemudian media virtual diperkenalkan 
peserta didik dalam perencanaan pengerjaan proyek. 
Selanjutnya guru bersama peserta didik membuat 
jadwal aktivitas dalam pengerjaan proyek. Dimana 
proyek yang dimaksud adalah berupa lembar kerja 
yang harus diselesaikan peserta didik dengan 
menggunakan media virtual. Kegiatan tersebut harus 
di-monitoring oleh guru untuk mengecek 
perkembangan proyek yang dikerjakan peserta didik. 
Selanjutnya guru melakukan penilaian terhadap hasil 
kerja peserta didik berupa lembar kerja pada setiap 
pertemuan. Pada akhir pembelajaran guru juga akan 
memberikan penilaian terhadap kumpulan lembar 
kerja/proyek dalam bentuk produk yang dihasilkan. 
Pada tahap evaluasi  guru akan melakukan refleksi 
terhadap proyek yang sudah dikerjakan. 
D. Penguasaan Konsep 
Konsep merupakan dasar bagi proses mental yang 
lebih tinggi untuk merumuskan prinsip dan 
generalisasi [13]. Ia mengungkapkan belajar konsep 
adalah hasil utama pendidikan. Senada dengan hal 
tersebut  Anderson [14] mengungkapkan tentang 
pengetahuan konseptual mencakup pengetahuan 
tentang kategori, klasifikasi, dan hubungan antara dua 
atau lebih kategori atau klasifikasi pengetahuan yang 
lebih kompleks. Secara garis besar konsep 
menjelaskan gambaran suatu peristiwa. Pentingnya 
seseorang menguasai suatu konsep adalah agar ia 
mampu berkomunikasi, mengklasifikasikan ide, 
gagasan atau peristiwa yang dialaminya dalam 
kehidupan sehari-hari.  
Pencapaian peserta didik dalam memahami suatu 
konsep menjadi salah satu indikator keberhasilan 
dalam proses pembelajaran. Menurut Winkel dalam 
Silaban [15], penguasaan konsep sebagai suatu 
pemahaman dengan menggunakan konsep, kaidah 
dan prinsip. Penguasaan konsep menjadi salah satu 
aspek dalam mengukur hasil suatu pembelajaran. 
Dalam penelitian ini penguasaan konsep yang 
dimaksud adalah kemampuan kognitif. Kategori-
kategori dalam dimensi penguasaan konsep tersebut 
meliputi, C1 (mengingat), C2 (memahami), C3 
(mengaplikasi), C4 (menganalisis), C5 
(mengevaluasi), dan C6 (mencipta). Penguasaan 
konsep fisika peserta didik yang telah diperoleh 
tersebut dapat menumbuhkan kreativitas peserta didik 
dalam memecahkan suatu persoalan. Berdasarkan 
uraian di atas peneliti mendefinisikan penguasaan 
konsep adalah suatu kemampuan kognitif peserta 
didik pada materi alat-alat optik yang dapat diukur 
melalui kategori C1 sampai C6 (mengetahui sampai 
mencipta). 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuasi 
eksperimen dengan desain penelitiannya untreated 
control group design with pretest and posttest. 
Penelitian terlaksana selama 10 bulan mulai dari 
September 2015 sampai bulan Juni 2016. Penelitian 
ini dilakukan pada peserta didik SMAN 2 Mataram 
kelas X dengan teknik pemilihan sampel yaitu 
purposive sampling yang berjumlah 67 orang, 33 
orang berfungsi sebagai kelas kontrol dan 34 orang 
berfungsi sebagai kelas eksperimen.  
Penelitian ini melibatkan beberapa variabel yang 
dikelompokan sebagai berikut: (1) variabel bebas pada 
penelitian ini yaitu model pembelajaran. Kelas 
eksperimen diberikan perlakuan berupa model project 
based learning berbantuan media virtual, sedangkan 
kelas kontrol diberikan perlakuan berupa 
pembelajaran konvensional; (2) variabel terikat dalam 
penelitian ini adalah penguasaan konsep peserta didik; 
(3) variabel kontrol dalam penelitian ini adalah guru, 
materi,tujuan pembelajaran, instrumen, alokasi waktu 
pembelajaran dan cara penilaian dikondisikan sama. 
Teknik pengumpulan data dengan menggunakan 
tes berbentuk pilihan ganda (multiple choice) 
sebanyak 25 item dalam komponen kognitif dari C1 
sampai C6 dengan lima pilihan jawaban untuk 
memperoleh gambaran penguasaan konsep. Tes 
penguasaan konsep dilakukan berbagai macam 
pengujian yang meliputi uji validitas, uji reliabilitas, 
uji tingkat kesukaran dan uji daya beda. Uji prasayarat 
analisis data menggunakan uji homogenitas dan uji 
normalitas data. Uji analisis data dilakukan dengan uji 
t polled varian. Data hasil penguasaan konsep yang 
diperoleh dianalisis dengan uji N-gain untuk 
mengetahui tingkat keberhasilan penggunaan model 
project based learning berbantuan media virtual pada 
setiap sub materi alat optik. Uji ini dilakukan untuk 
menghindari hasil kesimpulan bias pada penelitian. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian ini diperoleh dengan pemberian 
tes awal dan tes akhir yang berbentuk soal pilihan 
ganda sebanyak 25 soal untuk mengukur penguasaan 
konsep. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
penguasaan konsep peserta didik dengan menerapkan 
model project based learning yang dibantu dengan 
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media virtual yang melibatkan kelas eksperimen dan 
kelas kontrol. Hasil penelitian ini diperoleh dari 
pemberian tes awal dan tes akhir yang berbentuk 
pilihan ganda sebanyak 25 soal. Soal yang digunakan 
digunakan telah divalidasi dengan mengujicobakan 
soal tersebut pada sekelompok peserta didik yang 
telah mempelajari materi alat-alat optik. Berdasarkan 
pemberian tes awal dan tes akhir pada kedua kelas 
terlihat bahwa adanya peningkatan penguasaan 
konsep  kedua kelas yang terlihat pada Tabel 1.  
Tabel 1. Perolehan Skor Rata-rata Kedua Kelas 
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Gambar 1. Perbandingan Skor Rata-rata Kedua Kelas 
Kelas eksperimen yang diberikan perlakuan 
memperoleh skor rata-rata yang lebih tinggi dibanding 
kelas kontrol yang tidak diberi perlakuan. Pada grafik, 
rentang peningkatan skor tes awal dengan tes akhir 
pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas 
kontrol. Kelas eksperimen mengalami peningkatan 
skor sebesar 46 % dan kelas kontrol hanya mengalami 
peningkatan sebesar 40.97%. Pengujian data diawali 
dari pengujian homogenitas data dan normalitas data 
tes awal dan tes akhir untuk menentukan jenis uji-t 
yang digunakan. Berdasarkan data yang diperoleh 
menunjukan bahwa data tes awal dan tes akhir baik itu 
kelas eksperimen maupun kelas kontrol bersifat 
homogen dan normal.  
Berdasarkan tabel terlihat bahwa pada tes awal 
Fhitung < Ftabel yaitu  1.125 < 1.76, maka kedua sampel 
dikatakan homogen . Pada tes akhir juga terlihat 
bahwa Fhitung < Ftabel yaitu 1.37 < 1.74, sehingga 
kedua sampel dikatakan homogen. Hasil uji 
normalitas data juga menunjukan bahwa data 
terdistribusi normal dimana untuk kelas eksperimen 
dan kontrol nilai 𝝌𝟐 Hitung sebesar 9.45 dan 5.09 
sedangkan nilai 𝝌𝟐 tabel sebesar 11.07. hasil tersebut 
menunjukan bahwa nilai 𝜒2hitung <  𝜒2tabel  yang berarti 
data terdistribusi normal. Kedua kelas selanjutnya 
diberikan perlakuan dengan model yang berbeda, 
yaitu model project based learning pada kelas 
eksperimen dan model konvensional untuk kelas 
kontrol. Kedua kelas memiliki jumlah peserta didik 
yang berbeda yaitu 33 peserta didik kelas kontrol dan 
34 peserta didik kelas eksperimen. Setelah 
pembelajaran, kedua kelas diberikan tes akhir. 
Berdasarkan tes akhir dapat diketahui, adanya 
peningkatan pada kedua kelas. Peningkatan 
penguasaan konsep kedua kelas tersebut berbeda 
secara signifikan. Selanjutnya dilakukan uji hipotesis 
(uji-t). Uji-t yang digunakan adalah uji-t polled 
varian. Hasil uji statistik (uji-t)  menunjukkan nilai 
thitung = 2.25. Harga ini lebih besar dari harga ttabel = 
2.00 pada taraf signifikansi 5%. Hal ini menunjukkan 
bahwa penguasaan konsep peserta didik yang 
diberikan perlakuan model project based learning 
berbantuan media virtual lebih baik dari pada peserta 
didik yang belajar dengan menggunakan model 
konvensional. Dengan kata lain, penggunaan model 
project based learning berbantuan media virtual 
berpengaruh terhadap penguasaan konsep fisika 
peserta didik. Hasil dari penelitian ini juga diperkuat 
oleh penelitian sebelumnya yaitu oleh Bell [7] yang 
menyatakan bahwa model project based learning 
dapat membantu peserta didik dalam memahami hal-
hal baru dan memecahkan suatu masalah. Tentunya 
hal ini akan mendukung pemahaman peserta didik 
mengenai konsep-konsep yang diajarkan. Penelitian 
Zacharia [16], menyimpulkan bahwa laboratorium 
virtual efektif dalam meningkatkan kemampuan 
dalam memahami suatu konsep. Berbeda dengan 
penelitian Herga [17] membuktikan bahwa dengan 
laboratorium virtual dapat menimbulkan pemahaman 
peserta didik yang lebih baik pada mata pelajaran 
kimia. Hasil-hasil penelitian tersebut memperkuat 
penemuan peneliti bahwa dengan menggunakan 
model project based learning berbantuan media 
virtual juga dapat meningkatkan penguasaan konsep 
fisika peserta didik. 
Perolehan skor penguasaan konsep juga dianalisis 
peningkatannya pada setiap aspek kognitif. Hasil 
analisis peningkatan penguasaan konsep fisika peserta 
didik yang dilihat dari aspek kognitif C1 hingga C6 
juga mengalami peningkatan yang cukup signifikan 
pada kedua kelas.  
Gambar 2. Perbandingan Perolehan Skor Tes Akhir 
untuk Setiap Aspek Kognitif 
Terdapat perbedaan peningkatan penguasaan 
konsep pada kelas eksperimen dan pada kelas kontrol. 
Perbandingan hasil tes akhir penguasaan konsep yang 
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keseluruhan penguasaan konsep kelas eksperimen 
lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol, kecuali pada 
aspek kognitif C2 (memahami). Pada aspek C2 kelas 
kontrol lebih tinggi 1% dibandingkan kelas 
eksperimen. Hal ini terjadi diantaranya karena 
kemampuan kelas eksperimen dan kelas kontrol 
setelah pembelajaran memang cukup baik. Selain itu 
juga dipengaruhi bahwa kelas kontrol yang menerima 
pembelajaran konvensional sering dilatih untuk 
mengerjakan soal-soal latihan. Berbeda dengan 
penelitian Rais [18] yang menyatakan bahwa 
penerapan project based learning lebih unggul untuk 
mengajarkan materi dalam ranah kognitif yang lebih 
tinggi seperti penerapan, analisis, sintesis dan 
evaluasi. Sebaliknya materi yang berada dalam ranah 
kognitif lebih rendah kurang cocok diajarkan dengan 
project based learning. Hasil temuan peneliti yang 
berbeda tersebut disebabkan karena instrumen 
penilaian untuk aspek kognitif rendah tergolong dalam 
kategori soal mudah dan sedang, sehingga peserta 
didik dapat menjawab dengan baik. Selain itu juga 
dengan melibatkan media virtual dapat membantu 
peserta didik memperoleh konsep yang dipelajarinya. 
Temuan dalam penelitian ini mampu menunjukkan 
bahwa model dan media yang diterapkan pada kelas 
eksperimen mampu meningkatkan penguasaan konsep 
yang lebih tinggi di setiap aspek kognitif 
dibandingkan dengan kelas kontrol yang menerima 
pembelajaran konvensional. 
Penguasaan konsep yang lebih tinggi terlihat pada 
peningkatan penguasaan konsep peserta didik yang 
ditinjau berdasarkan nilai N-gain antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol yang dianalisis pada 
setiap sub materi alat-alat optik yang ditunjukan pada 
Tabel 2 berikut. 
Tabel 2. Perolehan Skor N-Gain Kedua Kelas 
Sub Materi 
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
N-gain (%) N-gain (%) 
Mata  70 71 
Lup 57 46 
Kamera 40 39 
Mikroskop 61 51 
Teropong 58 46 
 
Persentase pencapaian skor rata-rata tes awal, tes 
akhir dan N-gain penguasaan konsep antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol ditampilkan pada 
Gambar 3. Dari rata-rata N-gain dapat diketahui 
bahwa peningkatan penguasaan konsep peserta didik 
kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas 
kontrol. 
 
Gambar 3.Perbandingan Skor Rata-rata Penguasaan Konsep 
Perbandingan peningkatan hasil belajar peserta 











    Gambar 4.Perbandingan Skor N-gain pada Sub Materi 
Perbandingan hasil uji N-gain sub materi mata 
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol menunjukkan 
bahwa kelas kontrol lebih tinggi 1% dibandingkan 
kelas eksperimen. Hal ini menunjukkan bahwa kelas 
eksperimen dan kelas kontrol memiliki kemampuan 
yang cenderung sama. Sub materi mata sebelumnya 
sudah pernah dipelajari peserta didik di jenjang 
sekolah menengah pertama sehingga lebih 
memudahkan peserta didik dalam belajar untuk 
menguasai konsep. Selain itu kelas kontrol dengan 
pembelajaran konvensional sering diberikan soal 
latihan, sehingga peserta didik sudah terbiasa 
menjawab soal-soal latihan tentang sub materi mata. 
Perolehan N-gain tertinggi pada kelas eksperimen 
adalah pada sub materi mata yaitu sebesar 70% dan 
N-gain terendah terjadi pada sub materi kamera yaitu 
sebesar 40%. Sedangkan pada kelas kontrol, 
perolehan N-gain tertinggi terjadi pada sub materi 
mata yaitu 71%  dan perolehan N-gain terendah 
terjadi pada sub materi kamera sebesar 39%. 
Peningkatan N-gain yang lebih tinggi pada kedua 
kelas terjadi pada sub materi mata dan yang terendah 
terjadi pada sub materi kamera. Hal ini disebabkan 
karena instrumen tes pada sub materi kamera hanya 
sejumlah 2 soal yang terdiri dari aspek C1 
(mengetahui) dan C6 (mencipta). Pada sub materi 
mata sebanyak 7 soal dalam ranah kognitif C1 hingga 
C5, dimana soal-soal tersebut sebagian besar termasuk 
dalam kategori mudah. Selain itu proses pembelajaran 
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menggunakan media virtual yang menyajikan 
beberapa animasi tentang mata dan cacat mata, 
dimana peserta didik mengerjakan tugas proyek yang 
disajikan dalam lembar kerja untuk melatih peserta 
didik dalam memperoleh konsepnya sendiri yang 
didapat dari media virtual tersebut. Sedangkan untuk 
sub materi kamera, pada kelas eksperimen pemberian 
materi hanya melalui tugas yang harus dikerjakannya. 
Hasil pengolahan data pada sub materi kamera 
menunjukkan peningkatan yang dicapai kedua kelas 
hanya berbeda 1%, dengan peningkatan sebesar 40% 
untuk kelas eksperimen dan 39% untuk kelas kontrol. 
Hasil ini menunjukkan bahwa informasi yang diterima 
mengenai konsep kamera pada kedua kelas cukup 
merata. Sejalan dengan penelitian Gunawan [19] yang 
menyatakan bahwa dengan pembelajaran virtual 
laboratory kemampuan membangun konsep lebih 
dapat ditingkatkan.  
Berdasarkan penjelasan sebelumnya, selisih N-gain 
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol terendah 
terjadi pada sub materi mata dan kamera. Jika 
dianalisis dari jumlah jawaban benar peserta didik per 
butir soal, didapatkan bahwa pada sub materi mata 
terdapat dua soal dimana semua peserta didik baik 
kelas eksperimen maupun kontrol menjawab benar, 
yaitu pada nomor soal 1 dan 2, sedangkan pada sub 
materi kamera terdapat satu soal pada nomor 8 dimana 
semua peserta didik kelas eksperimen dan kontrol 
menjawab benar. Hal ini membuktikan bahwa 
kemampuan peserta didik pada sub materi mata cukup 
merata. Soal dengan jawaban benar peserta didik kelas 
eksperimen yang paling rendah ditemukan pada soal 
nomor 9, 20, dan 25 yang masing-masing memiliki 
persentase 32%, 32%, dan 29%. Jika dibandingkan 
dengan kelas kontrol, jumlah peserta didik yang 
menjawab benar pada soal tersebut juga sedikit yaitu 
berkisar 27%, 42% dan 18%. Hal ini disebabkan 
karena soal termasuk dalam tingkatan sukar, sedang 
dan termasuk dalam aspek kognitif yang tinggi, 
sehingga hanya sebagian peserta didik saja yang dapat 
menjawab soal dengan baik. Persentase jawaban benar 
peserta didik kelas kontrol pada nomor soal 20 lebih 
tinggi dibandingkan kelas eksperimen. Soal tersebut 
termasuk dalam tingkatan sukar dan kategori C3 
(mengaplikasi), dimana peserta didik dituntut untuk 
memformulasikan persamaan matematis untuk 
menyelesaikan permasalahan dalam soal. Keunggulan 
tersebut dipengaruhi oleh kemampuan kelas kontrol 
yang memang cukup baik dan ketika pembelajaran 
sudah seringkali mendapatkan latihan soal dengan 
kategori tersebut sehingga akan memudahkan peserta 
didik dalam menjawab soal dengan baik.  
Persentase jawaban benar peserta didik kelas 
eksperimen pada soal nomor 9 dan 25 lebih tinggi 
dibandingkan kelas kontrol. Keunggulan tersebut 
menandakan bahwa kelas eksperimen lebih mampu 
menjawab soal dengan baik karena konsep yang 
tertuang dalam soal lebih dikuasi, dengan melihat soal 
nomor 9 dan 25 termasuk dalam ranah kognitif tinggi 
yaitu C6 dan C4 dengan kategori sukar dan sedang 
yang tentunya membutuhkan kemampuan berpikir 
lebih tinggi untuk menyelesaikannya, dimana peserta 
didik harus menciptakan serta menganalisis cara 
penyelesaian masalah yang tertuang dalam soal. 
Beberapa penjelasan diatas mengungkapkan bahwa 
untuk meningkatkan penguasaan konsep fisika dapat 
diperoleh dengan meggunakan model project based 
learning. Penguasaan konsep akan lebih meningkat 
apabila penggunaan model tersebut dapat 
dioptimalkan dengan bantuan media virtual yang 
membimbing peserta didik untuk menemukan sendiri 
konsep yang sedang dipelajarinya. 
PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, 
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model 
project based learning berbantuan media virtual 
terhadap penguasaan konsep. Kelas eksperimen dan 
kelas kontrol mengalami peningkatan penguasaan 
konsep pada setiap sub materi dan aspek kognitif. 
Peningkatan pengusaan konsep pada kelas eksperimen 
lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Hasil uji N-
gain menyatakan bahwa peningkatan tertinggi pada 
kedua kelas terjadi pada sub materi mata sedangkan 
peningkatan terendah terjadi pada sub materi kamera. 
Beberapa saran yang dapat diajukan peneliti untuk 
mengoptimalkan pemanfaatan model project based 
learning berbantuan media virtual yaitu:  (1) 
kemampuan awal hendaknya diperhatikan dengan 
baik agar pelaksanaan pembelajaran dapat mencapai 
hasil yang diharapkan; (2) dalam menerapkan model 
project based learning hendaknya mengatur  sebaik 
mungkin alokasi waktu yang tersedia, sehingga tiap 
fase pembelajaran dapat berlangsung secara optimal, 
terutama alokasi waktu untuk pengerjaan proyek; (3) 
dalam penggunaan media virtual, hendaknya peserta 
didik bekerja mengoperasikan  media secara mandiri 
agar peserta didik dapat bekerja lebih optimal. 
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